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ABSTRACT

Adolescence is a developmental period marked by physical changes,
cognitive and social that can contribute to the emergence of social problems due
to the lack of social skills. Therefore we need therapy social skills training to
improve their social competence so that the adolescent self-esteem increased in
order to build and maintain positive relationships with the surrounding
environment and friends. This study aims to determine the effect of social skills
therapy trainning to self-esteem and aggressive behavior of adolescents with
interpersonal models approach Peplau. The research design is quasi-
experimental pre-post test with control group. The sampling technique is
Proportionate Stratified Random Sampling with 26 samples obtained for the
treatment group and 26 samples for the control group. the results showed that the
therapy social skills training and counseling can improve self-esteem and
decrease aggressive behavior. the results showed an increase in self-esteem and a
decrease in aggressive behavior in the group receiving social skills training
therapy were significantly higher (pvalue <0.05) compared with the control
group.In addition there was no association found between self-esteem and
aggressive behavior of adolescents. Peplau approach will make it easier to
interact with aggressive adolescents so that therapy is more effective SST.

Keywords : Socialskills training, self-esteem, aggressive behavior, interpersonal
Peplau.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa
perkembanganyang ditandai dengan

2009). Perilaku agresif merupakan
salah satu masalah sosial pada
insidennya  di

perubahan fisik, kognitif dan sosial remaja  yang

yang penting yang dapat berkontri-
busi pada munculnya masalah sosial,
seperti perilaku agresif pada teman
sebayanya baik dilingkungan rumah
maupun di sekolah (Tangvaei et al.,
2014; Jenaabadi et al., 2014,
Undheim et al., 2010), dan perilaku
agresif pada orang tua terutama ibu
baik secara fisik maupun secara
emosional atau verbal (Estevez et al.,

masyarakat semakin  meningkat.
Hampir 18,6% dari remaja terlibat
perkelahian serius di sekolah. 14,1%
berpartisipasi  dalam  perkelahian
antar kelompok dan 5,7% menyerang
orang lain dengan tindakan yang
membahayakan (Sharma et al.,,
2014). Berdasarkan studi Estevez et
al. (2009), 5-18% remaja di Amerika
melakukan perilaku agresif kepada
orang tua mereka. Badan Pusat
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Statistik (BPS) menunjukkan angka
kasus kriminalitas oleh remaja
meningkat tiap tahunnya baik dari
segi kuantitas maupun kualitas, yang
awalnya berupa perilaku tawuran
atau perkelahian antar teman, dapat
berkembang sebagai tindak krimina-
litas seperti pencurian, pemerkosaan,
penggunaan narkoba hingga
pembunuhan (Badan Pusat Statistik
Indonesia, 2010).

Salah satu penyebab remaja
berperilaku agresif adalah remaja
tidak memiliki keterampilan social
dalam menghadapi kegagalan dalam
berhubungan, sehingga menyebab-
kan masalah dalam komunikasi
dengan orang lain dan harga diri
rendah. Harga diri yang rendah
menyebabkan terjadinya perilaku
agresif.  Hasil penelitian  yang
dilakukan oleh Donnellan et al.
(2005) terdapat hubungan yang kuat
antara harga diri dan perilaku agresif.
Harga diri yang rendah cenderung
meningkatkan perilaku agresif 2
tahun ke depan.

Tingginya kejadian perilaku
agresif yang dilakukan oleh remaja
baik di lingkungan keluarga, sekolah,
maupun lingkungan sekitar me-
nunjukkan  kebutuhan intervensi
segera untuk mengatasi masalah
remaja. Pada saat remaja, perilaku
agresif yang belum dapat diatasi
akan semakin lebih berbahaya,
karena dapat melanggar hukum dan
menjurus pada perkelahian dan
tindakan kekerasan. Ketika remaja
berperilaku agresif di usia dini,
mereka cenderung memiliki perilaku
agresif saat dewasa dan upaya
mengatasinya sangat sulit. Berdasar-
kan hasil penelitian Huesmann et al.
(2009) menunjukkan bahwa perilaku
agresif di usia dini terutama masa
remaja dapat menjadi sebuah
kecenderungan yang dapat bertahan

sampai masa dewasa hingga 48 tahun
kemudian.

Social skills training (SST) atau
pelatihan keterampilan sosial me-
rupakan intervensi yang digunakan
untuk remaja dengan masalah peri-
laku dengan tujuan meningkatkan
kompetensi sosial mereka agar dapat
membangun dan memelihara hubu-
ngan yang positif dengan lingkungan
dan teman disekitarnya (Vugt, 2013).
Hasil  studi  yang  dilakukan
Babakhani (2011) dan Alavi et al.
(2013) menunjukkan bahwa social
skills training dapat mengurangi
perilaku agresif pada remaja.
Sedangkan studi Kashani et al.
(2010) dan Bijstra et al. (1998)
menunjukkan bahwa SST me-
ningkatkan ketrampilan sosial dan
harga diri pada remaja.

Terapi SST dalam penelitian ini
menggunakan strategi pendekatan
model interpersonal Peplau dalam
setiap sesi yang dilakukan Melalui
tahapan proses interpersonal ini akan
mendorong ke arah proses terapeutik
sehingga dapat saling menghormati
satu dengan yang lain sebagai
individu. Keduanya akan belajar dan
mengembangkan kompetensi sebagai
hasil dari interaksi. Untuk mencapai
tujuan ini dicapai melalui pengguna-
an serangkaian langkah-langkah dan
pola yang pasti. Berdasarkan hal
tersebut perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang pengaruh terapi
social skills training terhadap harga
diri dan perilaku agresif pada remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
desain quasi eksperimental dengan
pendekatan pre-post test with control
group. Sampel vyang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
remajalaki-laki di SMK Pertiwi
Mojokerto yang berusia 15-21 tahun
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serta mendapatkan skor AGQ diatas
72 dan skor SEI di bawah 114 yaitu
sebanyak 52 remaja. Sampel diambil
dengan teknik Proportionate
Stratified Random Sampling yang
dibagi menjadi 2 kelompok, 26
responden sebagai kelompok inter-
vensi dan 26 responden sebagai
kelompok kontrol.

Instrumen yang digunakan
untuk mengukur harga diri remaja
menggunakan kuesioner yang me-
rupakan modifikasi dari instrumen
SEl (Self Esteem Inventory) oleh
Coppersmith  (1982) dan telah
dilakukan uji validitas menggunakan
Korelasi Product Moment dengan
nilai r lebih besar dari r tabel
(r>0,632) serta uji reliabilitas dengan
nilai  Chronbach’s Alfa sebesar
0,991. Sedangkan Instrumen yang
digunakan untuk mengukur perilaku
agresif menggunakan kuesioner yang
merupakan modifikasi dari
instrument Aggression Questionnare
(AGQ) oleh Buss dan Perry (1992)
dan telah dilakukan uji validitas
menggunakan  Korelasi  Product
Moment dengan nilai r lebih besar
dari r tabel (r > 0,632) serta uji
reliabilitas dengan nilai Chronbach’s
Alfasebesar 0,958.

Kelompok intervensi dibagi
menjadi 3 kelompok dan diberikan
terapi social skills training yang
terdiri dari 3 sesi dengan setiap sesi
dilakukan 1 kali pertemuan selama

60-120 menit. Sedangkan pada
kelompok kontrol diberikan pe-
nyuluhan tentang komunikasi inter-
personal yang efektif sebanyak 1 kali
pertemuan selama 60 menit.Dua
minggu setelah pelaksanaan kegiatan
dilakukan post-testdengan menggun-
akan kuesioner AGQ dan SEI
kemudian peneliti membandingkan
antara kedua kelompok berdasarkan
nilai pre test dan post test yang telah
diperoleh.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini
ditampilkan dalam bentuk analisa
univariat yang digunakan untuk
menganalisis variabel-variabel yang
ada secara deskriptif serta analisa
bivariat yang digunakan untuk
mengetahui  pengaruh  pemberian
terapi pada harga diri dan perilaku
agresif remaja baik pada kelompok
intervensi maupun kelompok
kontrol. Data yang diperoleh
kemudian dianalisa menggunakan
analisa statistik yang akan diuraikan
pada tabel (1,2,3,4).

Hipotesis 1: ada perbedaan harga diri
dan perilaku agresif
remaja pada kelompok
kontrol sebelum dan
sesudah diberikan pe-
nyuluhan.

Tabel 1. Analisis Harga Diri dan Perilaku Agresif Remaja Sebelum dan Sesudah
pada Kelompok Kontrol (n = 26)

Variabel Test Mean _Mean t P
Difference value
Harga Pre 102,88 -2,34 -5,99 0,0001
diri Post 105,23
Perilaku Pre 78,38 1,96 7,01 0,0001
agresif Post 76,38
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Pada tabel 1 diketahui nilai p value
<a, dan nilai t hitung < t tablemaka
Ho ditolak. Secara statistik me-
nunjukkan terdapat perbedaan yang
bermakna pada harga diri dan
perilaku  agresif remaja pada
kelompok kontrol sebelum dan
sesudah diberikan penyuluhan.

Hipotesis 2: ada perbedaan harga diri
dan perilaku agresif
pada kelompok inter-
venesi  sebelum dan
sesudah diberikan tera-
pi social skills training.

Tabel 2. Analisis Harga Diri dan Perilaku Agresif Remaja Sebelum dan Sesudah

pada Kelompok Intervensi (n = 26)

Mean

Variabel Test Mean . t P value
Difference
Harga Pre 102,15 -9,88 -22,05 0,0001
diri Post 112,04
Perilaku Pre 78,85 5,62 21,07 0,0001
agresif Post 73,23

Pada tabel 2 diketahui nilai p value
< a dan nilai t hitung < t tabel maka
Ho ditolak.  Secara  statistik
menunjukkan terdapat perbedaan
yang bermakna pada harga diri dan
perilaku agresif remaja pada
kelompok intervensi sebelum dan

sesudah diberikan terapi social skills

training.

Hipotesis 3: ada perbedaan peruba-
han harga diri dan
perilaku agresif remaja
antara kelompok kontrol
dan kelompok intervensi.

Tabel 3. Analisis Perbedaan Perubahan Harga Diri dan Perilaku Agresif Remaja
pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Intervensi Sesudah Diberikan
Terapi Social skills training (n = 52)

. Mean
Variabel Group Mean Difference t P value
Harga Kontrol 2,35 7,54 12,66 0,0001
diri Intervensi 9,88
Perilaku Kontrol 1,96 3,65 3,65 0,0001
agresif Intervensi 5,62

Pada tabel 3 diketahui nilai p < 0,05
dan nilai t hitung > t tabel maka
secara statistik terdapat perbedaan
yang signifikan pada perubahan
harga diri dna perilaku agresif remaja
antara yang diberikan terapi social

skills training dengan yang diberikan

penyuluhan.

Hipotesis 4 : ada hubungan antara
harga diri dan perila-
ku agresif pada rema-
ja
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Tabel 4. Analisis Hubungan Antara Harga Diri dan Perilaku Agresif Remaja

Perilaku Agresif

Variabel Kelompok intervensi Kelompok kontrol
Pre-test Post-test Pre-test Post-test
Harga r = 0,046 r = 0,005 r=-0,053 r=-0,172
diri p=10,824 p=0,980 p= 0,798 p= 0,402
Berdasarkan tabel 4 diperoleh mengubah  perilaku  agresifnya.

nilai signifikansi pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol baik
sebelum dan sesudah pemberian
terapi menunjukkan lebih besar dari
0,05 (p value >a). Secara statistik
tidak ada hubungan yang bermakna
antara harga diri dan perilaku agresif
pada remaja. Sedangkan nilai
korelasi Pearson kedua kelompok
menunjukkan hubungan yang sangat
lemah dengan hubungan korelasi
positif pada kelompok intervensi
baik sebelum maupun sesudah
pemberian terapi, serta korelasi
negative pada kelompok kontrol baik
sebelum dan sesudah penyuluhan.

PEMBAHASAN

Perbedaan Harga Diri dan
Perilaku Agresif Remaja Sebelum
dan Sesudah pada kelompok
Kontrol

Hasil analisis statistik pada
kelompok kontrol terhadap harga diri
remaja menunjukkan bahwa dengan
pemberian penyuluhan dapat
meningkatkan  harga diri  dan
menurunkan perilaku agresif remaja
pada kelompok kontrol.

Penyuluhan merupakan salah
satu bentuk stimulus yang dapat
mengubah perilaku negatif pada
remaja. Akan tetapi sebelum terjadi-
nya perubahan perilaku dalam diri
remaja tersebut terjadi beberapa
proses Yyang berurutan sehingga
timbul tindakan pada remaja untuk

Menurut Azwar (2007), sebelum
timbul tindakan di dalam diri
seseorang tersebut terjadi proses
yang berurutan yaitu dari informasi
yang diketahui, kemudian akan
timbul rasa ketertarikan sehingga
mulai menyadari dan mendalami
informasi  tersebut.  Setelah itu
informasi  yang diterima  akan
ditimbang melalui respon yang
berupa sikap. Selanjutnya tahap akhir
dari proses ini akan menimbulkan
suatu perilaku yang didasari atas
sikap yang terbentuk.

Adanya pengaruh yang
signifikan pada penelitian ini dapat
disebabkan karena kegiatan
penyuluhan ini dilakukan secara
berkelompok, sehingga masing-
masing responden saling belajar satu
sama lain. Kegiatan penyuluhan yang
dilakukan pada kelompok kotrol
dalam penelitian ini dilakukan
sebanyak 1 kali pertemuan dengan
durasi waktu pertemuan selama 60
menit.Materi ~ penyuluhan  yang
diberikan adalah tentang bagaimana
berkomunikasi interpersonal yang
efektif.Materi ini diberikan dengan
metode ceramah serta diskusi atau
sharing  pengalaman  responden
terkait pengalaman dalam ber-
interaksi baik di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan tempat
tinggal.Melalui diskusi dan saling
berbagi pengalaman, pikiran dan
perasaan dapat membuat responden
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menyadari bahwa mereka tidak
sendirian dalam pengalaman mereka.

Selain itu juga meng-
gunakan media elektronik audio
visual de-ngan bantuan LCD untuk
penyajian materi dalam bentuk slide
power pointyanglebih menarik, lebih
mudah dipahami serta jangkauannya
lebih besar sehingga tidak jenuh pada
penyuluhan yang diberikan. Karena
peneliti tidak hanya sekedar ber-
bicara saja tetapi juga menggunakan
tampilan yang dapat membantu me-
nguatkan materi penyuluhan. Media
lain yang digunakan peneliti adalah
memberikan leaflet kepada respon-
den untuk membantu memperkuat
informasi yang diberikan lewat
media slide  power  pointdan
mengingat kembali tentang hal-hal
yang telah diajarkan dan di-
komunikasikan.

Perbedaan Harga Diri dan
Perilaku Agresif Remaja Sebelum
dan Sesudah pada Kelompok
Intervensi

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan
pemberian  terapi  social  skills
training kepada remaja berpengaruh
terhadap peningkatan harga diri
remaja dan menurunkan perilaku
agresif secara bermakna.

Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
olen Kashani et al. (2010) bahwa
social skills training dapat me-
ningkatkan harga diri  remaja
sebelum dan sesudah intervensi.
Akan tetapi hasil penelitian ini
bertentangan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Babakhani
(2011) yang menyebutkan bahwa
tidak ada perbedaan yang bermakna
antara harga diri sebelum dan
sesudah pemberian terapi social
skills  training.Sedangkan  hasil

penelitian perilaku agresif me-
nunjukkan hasil penelitian ini sesuali
dengan penelitian yang dilakukan
olen Babakhani (2011), Alavi et
al.(2013) dan Vahedi et al. (2007)
yang menjelaskan bahwa social skills
training mengurangi perilaku agresif
pada anak dan remaja.

Social  skills  training
merupakan suatu kegiatan terapi
melatih keterampilan sosial yang
bertujuan untuk mengurangi perilaku
negatif pada remaja menjadi perilaku
yang positif.Keterampilan sosialisasi
dalam berkomunikasi yang efektif
menyebabkan  individu  mampu
mengungkapkan kebutuhan mereka
semakin efisien dan membantu
mereka untuk memahami kebutuhan
orang lain. Keterampilan sosial ini
memberikan kesempatan untuk me-
mulai melanjutkan hubungan timbal
balik yang positif dengan orang lain.
Hal ini sesuai dengan pendapat
Babakhani (2011) bahwa kurangnya
keterampilan sosial dan komunikasi
individu menyebabkan penyesuaian
sosial berkurang, sehingga kegagalan
dalam berinteraksi dengan orang lain
menyebabkan individu berperilaku
agresif.

Adanya pengaruh yang
signifikan pada penelitian ini dapat
disebabkan karena pada masa remaja
pembentukan harga diri cenderung
tidak stabil dan terus berkembang
sampai remaja akhir. Berdasarkan
data responden kelompok intervensi
ini merupakan usia remaja madya
(15-18 tahun) dan remaja akhir (18-
21 tahun). Selain itu pada kegiatan
ini masing-masing responden
mendapatkan  kesempatan  untuk
memerankan kemampuan  sesuai
dengan topik disetiap sesinya serta
diberikan reinforcement  yang
mampu meningkatkan rasa senang
untuk mencoba dan merasa berharga.

248



THE INDONESIAN JOURNAL OF HEALTH SCIENCE, Vol. 5,No. 2,Juni 2015

Sehingga meningkatkan harga diri
remaja dengan menciptakan pe-
ngalaman  yang  menyenangkan
dalam berinteraksi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Papalia et al.
(2008), harga diri tumbuh dari
interaksi sosial dan pengalaman
seseorang baik yang menyenangkan
maupun tidak menyenangkan yang
akan membentuk harga diri positif
atau negatif. Perasaan remaja
mengenai dirinya sendiri secara
bertahap akan membentuk seiring
dengan bertambahnya waktu se-
hingga menjadi lebih tidak fluktuatif
dalam menghadapi berbagai pe-
ngalaman yang berbeda.

Faktor  lainnya adalah
kegiatan yang dilakukan dengan
kelompok kecil vyaitu 8-9 orang
setiap kelompok juga dapat membuat
masing-masing responden mampu
mengekspresikan pikiran dan perasa-
an mereka serta berbagi pengalaman
dan saling membantu  untuk
menyelesaikan  masalah.Partisipasi
remaja yang aktif dalam program
pelatihan juga menjadi salah satu
faktor. Terutama pada remaja yang
mempunyai  pengalaman  dalam
berhubungan dengan teman yang
tidak menyenangkan. Berdasarkan
tabel 5.2 diketahui bahwa sebanyak
69,2 % responden kelompok inter-
vensi memiliki pengalaman ber-
hubungan yang tidak menyenangkan
dengan orang lain atau teman sebaya.

Perbedaan Perubahan Harga Diri
dan Perilaku Agresif Remaja
Antara Kelompok Kontrol dan
Kelompok Intervensi Sesudah
Dilakukan Terapi Social Skills
Training

Hasil penelitian ini  me-
nunjukkan bahwa kedua kelompok
mempunyai peningkatan yang ber-
maknaantara sebelum dan sesudah

pemberian terapi.Akan tetapi juga
memiliki selisih perbedaan yang
bermakna, yaitu pada kelompok
intervensi yang mendapatkan terapi
social skills training mengalami rata-
rata peningkatan harga diri yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok kontrol.

Hasil uji statistik menun-
jukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada harga diri dan
perilaku agfresif remaja antara
kelompok intervensi dan kelompok
kontrol.Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kashani et al. (2010) dan
Esmaeilinasab at al. (2011) bahwa
social  skills  training dapat
meningkatkan harga diri remaja.
Sedangkan pada perilaku agresif
hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Babakhani (2011) dan Vahedi et al.
(2007) bahwa pada kelompok
intervensi menunjukkan penurunan
agresi yang lebih besar pada
kelompok intervensi setelah pem-
berian terapi social skills training.

Pemberian penyuluhan
pada remaja pada kelompok kontrol
tentang komunikasi yang efektif
mampu meningkatkan pengetahuan
remaja bagaimana berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain
secara efektif. Akan tetapi untuk
dapat membuat perubahan perilaku
yang negatif menjadi  positif
diperlukan beberapa tahapan yang
tidak hanya diharapkan remaja
menjadi tahu tetapi mampu meng-
gunakannya dalam setiap kali ber-
interaksi dengan orang lain.

Pemberian terapi social
skills training pada kelompok
intervensi ini dilaksanakan melalui
empat tahap, yakni 1) Modelling,
yaitu terapis melakukan
demonstrasi  tindakan  terhadap
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keterampilan yang akan dilakukan,
2) Role Playing, vyaitu tahap
bermain  peran dimana klien
mendapat kesempatan untuk
memerankan  kemampuan yang
telah dilakukan yang sering dialami
sesuai topik yang diperan-kan oleh
terapis, 3) Performence feedback,
yaitu tahap pemberian umpan balik.
Umpan balik harus diberikan segera
setelah klien mencoba memerankan
seberapa baik menjalankan latihan,
4) Transfer Training, yakni tahap
pemindahan keterampilan yang di-
peroleh klien kedalam praktik
sehari-hari (Stuart, 2011). Melalui
tahapan ini diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan Kklien
dalam berinteraksi dengan orang
lain.

Hubungan Antara Harga Diri
dengan Perilaku Agresif pada
Remaja

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara harga diri dengan
perilaku agresif pada remaja, baik
pada kelompok kontrol maupun
kelompok intervensi, serta pada
pengukuran sebelum maupun pe-
ngukuran sesudah pemberian terapi.
Selain itu juga diketahui nilai
Korelasi Pearson menunjukkan ke-
kuatan hubungan yang sangat lemah.
Meskipun terdapat hubungan yang
tidak bermakna antara harga diri
dengan perilaku agresif, namun jika
dilihat dari adanya pengaruh yang
bermakna pemberian terapi social
skills training terhadap harga diri dan
perilaku agresif menunjukkan bahwa
adanya perubahan yang signifikan.

Pada kelompok kontrol me-
nunjukkan kekuatan hubungan yang
sangat lemah dengan korelasi
negatif. Hasil ini  menunjukkan
bahwa responden dengan skor harga

diri yang tinggi memiliki skor
perilaku agresif yang
rendah.Sedangkan pada kelompok
intervensi  menunjukkan hubungan
yang sangat lemah dengan korelasi
positif yang menunjukkan bahwa
responden dengan skor harga diri
yang tinggi memiliki skor perilaku
agresif yang tinggi juga. Korelasi
positif ini dapat disebabkan karena
sesudah pemberian terapi terdapat 7
responden yang memiliki skor harga
diri yang tinggi mempunyai skor
perilaku agresif yang tinggi juga.
Pada responden yang memiliki skor
perilaku agresif yang tinggi sesudah
pemberian  terapi, sebelumnya
memiliki skor perilaku agresif yang
sangat tinggi dibandingkan yang lain.
Sehingga  meskipun  responden
tersebut terjadi penurunan pada skor
perilaku agresif setelah pemberian
terapi social skills training, skor
perilaku agresif responden masih
menunjukkan  batasan  dikatakan
perilaku agresif.Olen karena itu,
meskipun hasil penelitian
menunjukkan korelasi positif, namun
jika dilihat dari adanya pengaruh
yang bermakna pada pemberian
terapi social skills training terhadap
harga diri dan perilaku agresif
menunjukkan bahwa adanya
perubahan yang signifikan yaitu
terdapat penurunan yang bermakna
pada skor perilaku agresif pada
semua responden kelompok
intervensi.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Bushman et al.
(2009) yang menyatakan bahwa
harga diri yang rendah tidak
berkontribusi menyebabkan perilaku
agresif.Akan tetapi harga diri yang
tinggi dapat menyebabkan perilaku
agresif. Hal ini disebabkan karena
adanya narsisis dan ancaman ego.
Individu yang disertai dengan
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narsisis dan harga diri yang tinggi
sangat ingin mendominasi ling-
kungan sosial mereka ketika mereka
mengalami kegagalan dalam bekerja-
sama dalam interaksi, sehingga
mereka dapat berubah agresif.

Akan tetapi hasil penelitian
ini  bertolak belakang dengan
pendapat yang dikemukakan oleh
Torregrosa et al. (2011), Shaheen et
al. (2014) dan Donnellan et al.
(2005) menunjukkan bahwa siswa
dengan perilaku agresif memiliki
harga diri yang rendah dibandingkan
yang tidak agresif serta terdapat
hubungan yang kuat dengan korelasi
negatif antara harga diri dan perilaku
agresif.

Perilaku agresif merupakan
upaya untuk meningkatkan harga diri
akibat kegagalan berhubungan sosial.
Sebaliknya remaja dengan harga diri
yang tinggi akan lebih kecil
kemungkinannya untuk berperilaku
agresif karena mereka telah memiliki
hubungan sosial yang sehat dan
keterampilan sosial yang baik.
(Berdibayeva et al., 2014).

Hasil yang diketahui bahwa
tidak ada hubungan yang bermakna
antara harga diri dan perilaku agresif
remaja sesudah pemberian terapi ini
dapat disebabkan karena beberapa
factor yaitu waktu pengukuran antara
pre-test dan post-test terlalu dekat,
yaitu 2 minggu setelah pelaksaan sesi
yang terakhir (sesi ke tiga).Sehingga
dimungkinkan remaja belum se-
penuhnya mengaplikasikan social
skills training yang diajarkan oleh
peneliti. Faktor lain yang mungkin
berpengaruh  adalah  pengukuran
antara sebelum dan sesudah terapi
menggunakan instrumen yang sama,
sehingga ada kemungkinan respon-
den sudah  familiar  terhadap
pertanyaan-pertanyaan dalam kuesio-
ner tersebut. Akan tetapi meskipun

kemungkinan-kemungkinan tersebut
terjadi, namun pengisian Kkuesioner
yang dilakukan pada saat pre-test
maupun post-test cukup obyektif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menun-
jukkan baik pemberian terapi social
skills training mapun pemberian pe-
nyuluhan mempunyai pengaruh yang
signifikan  terhadap  peningkatan
harga diri dan penurunan perilaku
agresif.  Akan tetapiterdapat per-
bedaan harga diri dan perilaku
agresif remaja pada kelompok
intervensi yang mendapatkan terapi
social skills training dan kelompok
kontrol yang mendapatkan pe-
nyuluhan. Hasil ini juga me-
nunjukkan tidak terdapat hubungan
antara harga diri dan perilaku agresif
remaja. Hasil ini lebih disarankan
agar dilakukan penelitian bagaimana
pengaruh terapi pada semua indi-
kator harga diri dan perilaku agresif.
Selain itu institusi pendidikan terkait
hendaknya memberikan perhatian
terhadap masalah kesehatan mental
remaja dalam membantu mengatasi
perilaku remaja.
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